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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO 

1. Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap. (Q.S 

Al-Insyirah: 5-8). 

2. Orang kuat bukanlah orang yang tidak mempunyai masalah, tetapi orang 

kuat adalah orang yang dapat memecahkan suatu masalah.  

3. Berusaha menjadi lebih baik dan terbaik. 
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ABSTRAK  

 
Anggrailiyana, YD. 2017. Pertumbuhan Benih Ikan Lele Sangkuriang 
(Clarias gariepinus) pada Media Terkontrol. Skripsi, Jurusan Biologi, 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 
Semarang. Dr. Nur Kusuma Dewi, M.Si. dan Ir. Tyas Agung Pribadi, 
M.Sc.St. 

Benih ikan lele sangkuriang merupakan jenis ikan air tawar yang sudah 

dibudidayakan secara komersial oleh masyarakat indonesia khususnya di Jawa. 

Benih lele menjadi komoditas unggulan oleh masyarakat indonesia karena mudah 

dibudidayakan serta dapat dipelihara dengan padat tebar yang tinggi dalam lahan 

terbatas. Salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi benih 

lele dalam rangka memenuhi permintaan pasar, adalah dengan melakukan usaha 

budidaya secara intensif dan terkontrol. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui laju pertumbuhan benih ikan lele 

sangkuriang ukuran 2-4 cm pada media terkontrol. Metode yang digunakan dalam 

penelitian merupakan metode deskriptif. Data yang diamati dalam penelitian 

meliputi laju pertumbuhan panjang relatif (RGRL) dan laju pertumbuhan berat 

relatif (RGRW).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju pertumbuhan benih ikan lele 

sangkuriang (Clarias gariepinus) ukuran 2-4 cm pada media terkontrol 

menghasilkan nilai pertumbuhan panjang dan berat relatif optimal pada ulangan 

ke-4 dengan nilai 6,31 %/hari dan 6,93 %/hari. Hal ini terjadi karena pakan 

dengan kandungan protein 38 % mampu diserap secara optimum untuk 

menunjang kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih. Selain itu diduga benih 

lele pada ulangan ke-4 merupakan benih pada fase juvenil (bentuk tubuh 

mendekati lele dewasa). Nilai panjang dan berat relatif terendah diperoleh pada 

ulangan ke-1 sebesar 4,57 %/hari dan 4,6 %/hari. Hal ini diduga benih ikan lele 

pada ulangan ke-1 masih berada dalam tahap adaptasi terhadap pakan dan media 

pemeliharaan, sehingga nilai pertumbuhannya rendah dibandingkan ulangan 

lainya. 

Simpulan dari penelitian ini yaitu laju pertumbuhan benih ikan lele 

sangkuriang (Clarias gariepinus) pada media terkontrol menghasilkan nilai 

pertumbuhan panjang dan berat optimal pada ulangan ke-4 dengan nilai 6,31 

%/hari dan 6,93 %/hari. 

   

Kata kunci : Benih ikan lele sangkuriang, Pakan buatan, Pertumbuhan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Budidaya perikanan merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan produksi perikanan pada masa kini dan masa mendatang. Menurut 

Mulyadi et al. (2010), budidaya perikanan sudah menunjukkan perkembangan 

yang pesat, baik usaha perikanan air tawar, air payau dan air laut. Tujuan yang 

ingin dicapai dalam usaha budidaya perikanan adalah memperoleh ikan dengan 

ukuran panjang serta berat tertentu dalam jumlah banyak dan biaya efisien.  

 Ikan lele merupakan jenis ikan air tawar yang sudah dibudidayakan 

secara komersial oleh masyarakat indonesia khususnya di Jawa. Lele memiliki 

nilai jual tinggi dan cara budidaya yang tidak sulit. Ikan lele menjadi komoditas 

unggulan masyarakat indonesia karena mudah dibudidayakan, dapat dipijahkan 

sepanjang tahun, kandungan gizinya cukup tinggi serta dapat dipelihara dengan 

padat tebar yang tinggi dalam lahan terbatas (Subandiyono 2012).  

 Salah satu cara untuk meningkatkan produksi benih ikan lele dalam 

rangka memenuhi permintaan pasar, adalah dengan melakukan usaha budidaya 

secara intensif dan terkontrol. Sumpeno (2005), menyampaikan bahwa media 

pemeliharaan secara terkontrol (sistem resirkulasi dengan wadah indoor) mampu 

memberikan pertumbuhan optimal pada benih lele jika dibandingkan dengan cara 

konvensional (outdoor), karena kualitas air mudah dikontrol. Media pemeliharaan 

dalam budidaya perikanan memiliki peran penting terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup kultivan.  

 Menurut Effendie (2002), pertumbuhan adalah penambahan ukuran 

panjang atau berat ikan dalam kurun waktu tertentu yang dipengaruhi oleh pakan, 

umur dan ukuran ikan. Pertumbuhan benih ikan lele juga dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Standar Nasional Indonesia (2000), menyampaikan bahwa 

faktor internal merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan ikan seperti 

umur, keturunan, kemampuan untuk memanfaatkan makanan dan ketahanan
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terhadap penyakit. Faktor eksternal merupakan faktor yang berkaitan dengan 

lingkungan tempat hidup ikan meliputi sifat fisika dan kimia air, ruang gerak dan 

ketersediaan makanan dari segi kualitas dan kuantitas. Sifat fisika dan kimia air 

dalam budidaya perikanan mampu memberikan pertumbuhan optimum terhadap 

kultivan yang ada dalam media pemeliharaan tersebut, apabila parameter fisika 

dan kimia air tersebut tidak berada dalam kisaran normal maka pertumbuhannya 

terganggu bahkan menyebabkan kematian (Ahmadi et al. 2012).  

 Pertumbuhan benih ikan lele untuk menjadi ikan lele dewasa terdiri dari 

berbagai fase diantaranya fase telur, fase larva dan fase juvenil. Masing-masing 

fase tersebut mengalami perubahan, baik fisiologis dan morfologis yang berbeda-

beda. Perubahan tersebut akan memberikan pertumbuhan optimal pada benih lele, 

apabila media pemeliharaan dalam kisaran optimal. Mengingat bahwa kurangnya 

kajian mengenai pertumbuhan benih ikan lele dalam media terkontrol, maka 

dilakukanlah penelitian mengenai pertumbuhan benih ikan lele sangkuriang 

(Clarias gariepinus) pada media terkontrol. Berdasarkan hal tersebut, diharapkan 

mampu memberikan informasi kepada masyarakat mengenai laju pertumbuhan 

benih ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) ukuran 2-4 cm pada media 

terkontrol. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana laju pertumbuhan benih ikan lele sangkuriang 

(Clarias gariepinus) pada media terkontrol ?  

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya perbedaan pengertian dalam penelitian ini 

maka perlu diberi penjelasan tentang beberapa istilah. Istilah yang perlu 

diberi penjelasan adalah sebagai berikut.  

1. Pertumbuhan 

Pertumbuhan merupakan proses penambahan ukuran panjang atau berat 

benih ikan lele dalam kurun waktu 40 hari yang dipengaruhi oleh pakan, 

umur, ukuran tubuh ikan, faktor internal dan faktor eksternal. Pertumbuhan 

benih ikan lele untuk menjadi ikan lele dewasa terdiri dari fase telur, larva 

dan fase juvenil (Amarullah 2008). Masing-masing fase tersebut mengalami 

perubahan, baik secara fisiologis dan morfologis yang berbeda.  

Pertumbuhan dalam penelitian ini adalah penambahan ukuran panjang 

dan berat benih ikan lele dalam kurun waktu 40 hari pada media terkontrol.  

2. Benih ikan lele  

Benih lele merupakan spesies ikan air tawar yang sudah dibudidayakan 

secara komersial oleh masyarakat indonesia khususnya di Jawa. Hal tersebut 

karena pertumbuhannya cepat, dapat dipelihara dengan padat tebar tinggi 

dalam lahan terbatas dan mudah dibudidayakan. Benih ikan lele mengalami 

perubahan berbagai fase untuk menjadi ukuran juvenil. Perubahan tersebut 

akan berpengaruh terhadap pertumbuhan benih ikan lele apabila media 

pemeliharaan dalam kisaran optimal.  

Benih ikan lele yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu benih ikan lele 

sangkuriang berukuran 2-4 cm (umur 18-21 hari) dengan berat rata-rata ±0,39 

gram/ekor yang berasal dari Balai Benih Ikan (BBI) Mijen, Semarang.  
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu mengetahui laju pertumbuhan benih ikan 

lele sangkuriang (Clarias gariepinus) pada media terkontrol.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai berikut: 

1. Kegunaan bagi ilmu pengetahuan   

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengkaji atau melakukan 

kegiatan penelitian mengenai laju pertumbuhan benih ikan lele sangkuriang 

(Clarias gariepinus) pada media terkontrol. 

2. Kegunaaan bagi masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 

informasi kepada masyarakat khususnya pembudidaya ikan lele sangkuriang, 

mengenai laju pertumbuhan benih ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) 

pada media terkontrol. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Biologi Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus) 

a. Taksonomi dan fisiologi lele sangkuriang (Clarias gariepinus)  

Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) merupakan jenis ikan air 

tawar yang umum dikonsumsi masyarakat indonesia khususnya di Jawa. Ikan lele 

sangkuriang memiliki tubuh licin, kepala memanjang mencapai seperempat dari 

panjang tubuhnya, berwarna hitam dan warna kulit badanya terdapat bercak putih 

seperti jamur (Nasrudin 2010). Ikan lele dikenal sebagai ikan berkumis atau 

catfish. Memiliki mulut lebar dan terdapatnya kumis sebanyak 4 pasang, fungsi 

kumis pada lele adalah sebagai alat peraba ketika berenang dan sebagai sensor 

ketika mencari makan. Ikan lele memiliki patil pada bagian sirip dada yang 

berguna sebagai pelindung dan alat bantu untuk bergerak (Khairuman dan Amri 

2008). 

Menurut Najiyati (2007), ikan lele memiliki organ pernapasan tambahan 

yaitu arborescent. Alat pernafasan lele berupa insang berukuran kecil, sehingga 

lele sangkuriang sering mengambil oksigen di permukaan. Arborescent terletak di 

rongga insang bagian atas. Alat pernafasan ini berwarna kemerahan dan berbentuk 

seperti tajuk pohon rimbun yang penuh dengan kapiler-kapiler darah. 

Menurut Hendriana (2010), ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) di 

klasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phyllum : Chordata 

Class  : Pisces 

Ordo  : Ostariophysi 

Family : Chlariidae 

Genus : Clarias 

Species : Clarias gariepinus 
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Bentuk dan morfologi ikan lele sangkuriang dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) 

Sumber: Nasrudin (2010) 

 

b. Habitat dan tingkah laku ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus)  

 Ikan lele ketika dialam bebas lebih menyukai air yang arusnya mengalir 

secara perlahan bahkan lambat (Wardhani 2014). Ikan lele dapat hidup pada air 

yang tercermar bahan alami seperti air selokan dan got. Tingkah laku ikan lele 

sangkuriang bersifat nokturnal, yaitu aktif bergerak mencari makanan pada malam 

hari. Waktu siang hari, ikan lele berdiam diri dan berlindung di tempat gelap. Ikan 

lele dapat bersifat kanibalisme apabila kekurangan pakan (Marnani et al. 2011).  

Kualitas air yang mendukung kehidupan lele sangkuriang diantaranya 

mempunyai pH 7-8,5 (Ahmadi et al. 2012), oksigen terlarut 3,5 - 6 ppm (Ramli 

2015) dan suhu 25-30°C (Nisrinah 2013). Suhu air akan mempengaruhi laju 

pertumbuhan, laju metabolisme, nafsu makan ikan lele serta kelarutan oksigen 

dalam air.  

 

2. Pertumbuhan Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus) 

Menurut Effendie (1997), pertumbuhan adalah penambahan ukuran 

panjang atau berat ikan dalam kurun waktu tertentu yang dipengaruhi oleh pakan, 

umur dan ukuran ikan. Pertumbuhan benih ikan lele sangkuriang dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Standar Nasional Indonesia (2000), menyampaikan 

bahwa faktor internal merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan ikan 

seperti umur dan sifat genetik ikan. Sifat genetik ikan yang merupakan faktor 

internal meliputi keturunan, kemampuan memanfaatkan makanan dan ketahanan 
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terhadap penyakit. Faktor eksternal merupakan faktor yang berkaitan dengan 

lingkungan tempat hidup ikan meliputi sifat fisika dan kimia air, ruang gerak dan 

ketersediaan makanan dari segi kualitas dan kuantitas.  

Ikan pada fase awal pertumbuhannya berjalan dengan cepat dan diikuti 

dengan pertumbuhan kembali pada stadia dewasa. Ikan pada stadia dewasa, 

pertumbuhan berjalan secara terus menerus akan tetapi berjalan lambat. Ikan pada 

stadia dewasa umumnya kekurangan pakan untuk pertumbuhan, karena sebagian 

besar pakan digunakan untuk pemeliharaan tubuh dan pergerakan ikan (Effendi 

2002). 

Pertumbuhan benih ikan lele sangkuriang dapat terjadi apabila, jumlah 

nutrisi pakan yang dicerna dan diserap oleh ikan lebih besar dari jumlah yang 

diperlukan untuk pemeliharaan tubuhnya. Ikan lele sangkuriang akan mengalami 

pertumbuhan lambat dan kecil ukurannya apabila pakan yang diberikan kurang 

memadai. Hal tersebut karena sumber nutrisi dalam bahan pangan tidak dapat 

diserap oleh benih lele sangkuriang, dan pakan yang diberikan tidak mengandung 

nutrien yang sesuai kebutuhan nutrisi benih lele sangkuriang. Ikan berukuran kecil 

memerlukan energi yang lebih besar dari pada ikan berukuran besar, serta dapat 

mengkonsumsi pakan relatif lebih tinggi berdasarkan persen berat tubuh ikan. 

Ikan pada stadia benih memerlukan energi besar untuk bertahan hidup dalam 

lingkungannya (Lovell 1989).  

 

a. Perkembangan benih ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) 

Stadia perkembangan awal hidup ikan lele sangkuriang terdiri dari fase 

telur, fase larva dan fase juvenil (Amarullah 2008). Ciri-ciri khas pada fase 

perkembangan benih ikan lele sangkuriang sebagaimana diuraikan dibawah.  

Fase telur, induk lele yang telah memijah akan menghasilkan telur ikan 

lele yang telah dibuahi. Telur yang telah dibuahi berwarna kuning cerah agak 

kecoklatan, sedangkan telur yang tidak berhasil dibuahi akan berwarna putih. 

Telur menetas menjadi larva dengan kantung kuning telur (yolk-sac) yang belum 

berkembang dan berenang lemah (telur menetas < 24 jam setelah telur dibuahi).  
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Fase larva, organ tubuh belum sempurna karena masih dalam proses 

perkembangan. Larva lele merupakan anak ikan lele yang baru menetas dari telur 

berukuran kecil dan membawa cadangan makanan pada tubuhnya berupa kuning 

telur dan butiran minyak. Larva masih dalam proses perkembangan menuju 

bentuk definitif sehingga belum memiliki organ tubuh lengkap, sehinga organ 

belum berfungsi secara maksimal (Effendi 2004).  

Menurut Effendi (2002), perkembangan larva terdiri dari dua tahap yaitu 

fase prolarva (umur 0-4 hari) dan fase postlarva (umur 5-14 hari). Prolarva 

merupakan fase dimana larva masih mempunyai kantung kuning telur terletak 

pada bagian depan bawah, tubuh transparan dengan beberapa butir pigmen yang 

belum diketahui fungsinya. Larva lele masih bersifat pasif karena mulut dan mata 

belum membuka sehingga pergerakanya tergantung arus air. Prolarva ditandai 

juga dengan tidak mempunyai sirip perut nyata melainkan berupa tonjolan. Sistem 

pernafasan, peredaran darah belum sempurna dan memperoleh asupan nutrisi dari 

kuning telur. Menurut Mariska et al. (2013), terdapatnya kuning telur pada fase 

prolarva ini berfungsi sebagai sumber energi kebutuhan akan pakan (endogenus 

feeding). Usman et al. (2003), menyampaikan bahwa kuning telur selain 

digunakan sebagai sumber energi akan kebutuhan pakan, digunakan pula untuk 

pertumbuhan, perkembangan larva dan sumber energi bagi metabolisme dan 

pembentukan sel-sel organ tubuh larva ikan lele sangkuriang. Budiardi et al. 

(2005), menyampaikan bahwa penyerapan kuning telur oleh larva, diperlukan 

untuk aktivitas gerak dan penyempurnaan organogenesis tubuh larva.  

 Fase postlarva merupakan fase dimana kuning telur telah habis, dan 

organ-organ tubuhnya telah terbentuk sampai larva memiliki bentuk menyerupai 

ikan dewasa. Sirip dorsal mulai dapat dibedakan, sirip ekor terbentuk mendekati 

bentuk sempurna. Larva juga sudah mulai berenang secara aktif. Sumber energi 

kebutuhan pakan diperoleh dari pakan alami dan pemberian pakan buatan. 

Mengingat bahwa benih lele adalah ikan omnivora yang cenderung karnivora, 

maka frekuensi pemberian pakan buatan maupun alami sesering mungkin untuk 

menunjang pertumbuhan (Madinawati 2011). Pakan untuk benih ikan lele harus 

disesuaikan dengan bukaan mulut dan umur ikan, dimana semakin kecil bukaan 
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mulut ikan maka semakin kecil ukuran pakan yang diberikan terhadap benih ikan 

lele (Khairuman 2008).   

Fase juvenil (umur 15-21 hari) merupakan fase dimana bentuk tubuh lele 

telah mendekati bentuk tubuh ikan dewasa meskipun terlihat berukuran masih 

kecil, akan tetapi seluruh jari-jari sirip, sisik telah lengkap terbentuk dan tulang 

sudah mulai mengeras (Amarullah 2008). Bentuk tubuh lele yang sudah sempurna 

seperti ikan lele dewasa, maka akan dipindahkan pada proses pendederan untuk 

kegiatan pembesaran. Pendederan merupakan proses pembesaran benih ikan lele 

fase juvenil (ukuran 2-4 cm) hingga pada fase konsumsi manusia.  

 

3. Pakan  

a. Pakan buatan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus)  

Pakan berfungsi sebagai sumber energi dan materi untuk pertumbuhan 

ikan, sehingga diperlukan pemberian pakan yang berkualitas dan efisien (Amalia 

et al. 2013). Kebutuhan pakan pada ikan lele sangkuriang dapat dipenuhi dengan 

menggunakan pakan buatan. Standar Nasional Indonesia (2006), menyampaikan 

bahwa pakan buatan merupakan campuran beberapa bahan baku hewani dan 

bahan tambahan (vitamin, mineral, garam dapur, bahan perekat dan antioksidan), 

sehingga mempunyai nilai gizi tertentu yang mampu mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan benih ikan lele sangkuriang. Benih ikan lele apabila tidak 

mengkonsumsi pakan, maka tidak terjadi pertumbuhan pada benih lele tersebut, 

melainkan benih lele sangkuriang akan mengalami kematian. 

Pakan buatan untuk ikan lele sangkuriang dibuat dari komposisi bahan 

pakan hewani dan bahan pakan nabati. Bahan pakan ikan lele sangkuriang yang 

berasal dari bahan hewani diantaranya tepung ikan, tepung rebon, tepung kepala 

udang, tepung darah dan silase ikan (Afrianto dan Liviawaty 2011). Bahan pakan 

yang berasal dari bahan nabati antara lain tepung jagung, tepung kedelai, tepung 

dedak dan tepung terigu.   
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b. Kebutuhan nutrisi ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus)  

Ikan lele sangkuriang membutuhkan energi untuk melangsungkan 

pertumbuhan dari asupan pakan yang dikonsumsi. Kebutuhan nutrisi pakan untuk 

setiap ikan adalah berbeda-beda. Kandungan nutrisi pakan yang dikonsumsi ikan 

agar mencapai pertumbuhan maksimal harus mengandung protein, karbohidrat, 

vitamin dan mineral (Herawati dan Agus 2014). Pemberian pakan yang efektif 

dan efisien mampu menghasilkan pertumbuhan benih lele sangkuriang (Clarias 

gariepinus) dengan optimal. Kebutuhan zat gizi benih lele  bergantung pada jenis 

dan tingkatan stadianya. Ikan pada stadia benih umumnya memerlukan komposisi 

pakan dengan kandungan protein tinggi dibandingkan ikan pada stadia dewasa. 

Hal tersebut karena ikan pada stadia benih, zat makanan yang diserap difungsikan 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup serta untuk pertumbuhan (Mufidah et 

al. 2009). 

Ikan lele sangkuriang memerlukan pakan yang mudah tenggelam. Hal 

tersebut karena, ikan lele memiliki sifat yang hidup pada dasar perairan sehingga 

aktifitas dilakukan pada dasar perairan. Berdasarkan proses budidaya benih lele 

sangkuriang di lapangan, petani lele sangkuriang banyak menggunakan pakan 

pelet jenis terapung. Booth et al. (2000), menyampaikan bahwa penggunaan 

pakan pelet jenis terapung karena mengandung protein lebih tinggi dibandingkan 

dengan pakan pelet tenggelam, serta dengan menggunakan pakan pelet jenis 

terapung dapat dengan mudah mendeteksi pakan buatan yang masih tersisa pada 

bak pemeliharaan. Syarat mutu pakan untuk benih lele sangkuriang umur 18 - 21 

hari mengandung <12% kadar air, <13% abu, >30% protein, >5% lemak dan <6 

% serat kasar (Standar Nasional Indonesia 2000). 

 

c. Kebiasaan makan Clarias gariepinus 

Benih ikan lele sangkuriang yang sudah dibudidayakan di dalam kolam 

(umur 4-16 hari) dapat diberi pakan buatan berupa pelet. Benih lele sangkuriang 

dapat memakan berbagai jenis pakan seperti tanaman dan hewan, akan tetapi pada 

dasarnya cenderung bersifat karnivora. Robinson et al. (2001), menyampaikan 

bahwa pertumbuhan benih lele akan mengalami peningkatan apabila diberi pakan 
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dengan kandungan protein hewani 30-40%, akan tetapi apabila rasio konsumsi 

pakan meningkat diatas kisaran menyebabkan pertumbuhan lambat.  

Benih ikan lele sangkuriang bersifat nokturnal, yaitu beraktifitas dan 

mencari makan pada malam hari. Pada siang hari ikan lele sangkuriang lebih suka 

berdiam atau berlindung di bagian perairan yang gelap (Simanjutak 1989). Ikan 

lele pada kolam pemeliharaan dapat dibiasakan dengan pakan pelet sebanyak tiga 

kali yaitu pada pagi, siang dan malam hari (Puslitbang Perikanan 1992).  

 

4. Kualitas Air  

a. Suhu Air 

Perubahan suhu air berpengaruh terhadap proses fisika, kimia dan biologi 

air. Organisme akuatik memiliki kisaran suhu tertentu (batas atas dan batas 

bawah) yang disukai untuk pertumbuhan masing-masing kultivan (Effendi 2003). 

Menurut Nisrinah (2013), nilai kelayakan suhu untuk pertumbuhan benih 

lele sangkuriang yaitu 25-30°C. Suhu air sangat mempengaruhi aktifitas dan nafsu 

makan benih lele sangkuriang dalam penelitian ini. Semakin tinggi suhu air, maka 

laju metabolisme benih lele sangkuriang akan bertambah. Laju metabolisme benih 

ikan lele sangkuriang yang bertambah mengakibatkan tingginya tingkat konsumsi 

pakan karena nafsu makan benih lele sangkuriang meningkat (Silalahi 2009).  

 

b. pH Air (Derajat Keasaman) 

Kemampuan air untuk mengikat atau melepaskan sejumlah ion hidrogen 

akan menunjukkan larutan bersifat asam atau basa. Menurut Ahmadi et al. (2012), 

pH optimum untuk budidaya benih lele sangkuriang yaitu 7-8,5. pH <5 sangat 

buruk terhadap kehidupan benih lele, karena menyebabkan penggumpalan lendir 

pada insang dan menyebabkan kematian pada ikan. pH >9 menyebabkan 

berkurangnya nafsu makan benih ikan lele sangkuriang. Air budidaya dengan 

derajat keasaman yang tinggi dapat membahayakan kehidupan benih lele, karena 

penyakit sering berkembang pada suasana asam. 
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c. Dissolved Oxygen (DO) 

Oksigen merupakan gas yang terlarut dalam perairan. Benih ikan lele 

sangkuriang memerlukan oksigen untuk bernafas, berenang, proses pertumbuhan 

dan melakukan reproduksi. Kadar oksigen terlarut dalam suatu perairan sangat 

bervariasi tergantung pada suhu, salinitas, tekanan air, dan tekanan atmosfer.  

Mikroorganisme penyumbang kandungan oksigen dalam perairan 

terbesar adalah fitoplankton. Menurut Handayani (2005), fitoplankton memiliki 

peran penting dalam perairan, fungsi ekologinya sebagai produsen primer dan 

produsen awal rantai jaring-jaring makanan. Fitoplankton dapat dijadikan skala 

ukur kesuburan dalam perairan. Kisaran kandungan oksigen terlarut untuk benih 

ikan lele sangkuriang adalah 3,5-6 ppm (Ramli 2015). 

 

B. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu  

H0: Laju pertumbuhan benih ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) pada 

media terkontrol dapat teramati.  

H1: Laju pertumbuhan benih ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) pada 

media terkontrol tidak dapat teramati.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

laju pertumbuhan benih ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) pada media 

terkontrol menghasilkan nilai pertumbuhan panjang dan berat relatif pada ulangan 

ke-4 dengan nilai 6,31 %/hari dan 6,93 %/hari.    

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

1. Benih ikan lele sangkuriang yang digunakan dalam penelitian berumur muda 

(ukuran 2-4 cm) dan memberikan nilai pertumbuhan terendah pada ulangan 

ke-1, hal ini disarankan menggunakan sampel benih lele berukuran 4-7 cm 

untuk mendapatkan pertumbuhan yang lebih optimum. 

2. Pakan yang dikonsumsi benih lele sangkuriang ukuran 2-4 cm seharusnya 

memiliki kandungan protein tinggi untuk menunjang kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan.   
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